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Skripsi ini berjudul “Analisis Nilai Kebersamaan dalam Tradisi Balale Nugal Suku Dayak Desa 

Lingga Sungai Ambawang Kubu Raya”. Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimanakah nilai kebersamaan dalam tradisi Balale Nugal Desa Lingga 

Sungai Ambawang Kubu Raya. Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini bertujuan: 1)  

Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan tradisi Balale Nugal Suku Dayak Desa Lingga 

Sungai Ambawang Kubu Raya. 2) Untuk mengetahui bentuk nilai kebersamaan yang 

terkandung dalam tradisi Suku Dayak Desa Lingga Sungai Ambawang Kubu Raya. 3) Untuk 

mengetahui bagaimanakah upaya mempertahankan tradisi Balale Nugal Suku Dayak Desa 

Lingga Sungai Ambawang Kubu Raya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan bentuk deskriftif, subjek dalam penelitian ini adalah Kepala 

Desa, Tuha Tahutn, dan masyarakat. Dengan prosedur penelitian yaitu persiapan, pelaksanaan 

penelitian dan pasca penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi langsung, komunikasi langsung, dan teknik dokumentasi. Alat pengumpul 

data yang digunakan adalah panduan observasi, panduan wawancara dan studi dokumentasi. 

Teknik analisa data yaitu data reduction(reduksi data, data display (penyajian data), conclusion 

drawing (kesimpulan dan verifikasi), dengan teknik validitas data trianggulasi sumber. Secara 

umum hasil penelitian ini yaitu Pelaksanaan tradisi Balale Nugal harus melalui berbagai 

tahapan yaitu pertama di awali dengan kegiatan Baburungk, Ngawah, Menebas/Menebang, 

Ngarangke’ Membakar, Ngalese’ dan tahap selanjutnya Nugal. Bentuk nilai kebersamaan yang 

terkandung dalam tradisi Balale Nugal yaitu sehati/sepikiran, tidak egois rendah hati dan rela 

berkorban. Upaya mempertahankan tradisi Balale Nugal dengan tetap berladang/berhuma, 

adanya keterlibatan generasi muda, lembaga keluarga, dan keterlibatan lembaga adat. Saran 

kepada berbagai pihak yaitu masyarakat, generasi muda, lembaga keluarga, lembaga adat dan 

pemerintah untuk terus memperhatikan dan mempertahankan tradisi Balale Nugal. 

 


